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RINGKASAN

Salah éatu kelebiham fungsi bahasa adalah dapat diman—

faatkan untuk 'pemenuban tertentu demi kepénmimgan', sehing- |
ga keberada%mnya dapat "diperdaya".

Budayaj"memperdaya bahaga" berlaku wajar, sebab‘prakm
ltik bérbaha#a mencakup 1. prakhik‘berbéhasa dalam cakupan

language usés; yaitu fakta berbahasa yang terlepas dari ar-

ti pentim@mﬁa the-syaﬁem ef lappuage; dan 2. praktik berba-

hasa dalam @akupam lamguage‘usgggj yaitu fakta berbahasa

yang meniﬁiﬁberatkanjarti pentimgmyafthe‘system ¢f language.

Fakta ﬁemakaian bahasailmdomesia di media cetak terken—

disi dalam praktik berbahasa dalam cakupam language uses,

sehingga banyak 4i jumpaings bemtuk-bembuk kebahasaan yang

tergolemg dalam "pemberdayaen bahasa" atau language gomes

bherlaku wajér{ Sebah terjadinya 1anguagg;ggmes:adalah'seba—

gal akibat pemakaiam bahasa yang teriepas dari arti penting-

nya the system ef lanpuage. Dalam kasus semacam inl kebera-
g

‘daamnbahasmidapat,didefindsikan, "Lan@mage'ia a labyrinth
1@f‘paﬁhs”. _ .

| Fakta ﬁpemberdayaam&bmhasa" beréasarkaﬁlhﬂsil peneliti-
lansimi memm@kup 1. "pemhérdayaan bﬂhésa“ldalam umsur hénéuk,

i ) N
2, "pemberdgyaam bahasa" dalam umsur bumyl, 3. "pemberdaya-

an bahasa" dalam umsur makma, dam 4. "pemberdayaan bahasa®

-dalam umsurﬂbemmuk dan makna. |
Faktar%pemyebah kemunculan bentuk-bentuk kebahasaan

‘akihat:buda§a "pemberdayaam bahasa' utamanya terletak péda

tupaya demi (kepewtimgan tertemtu sesuai demgan keinginam
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para pemuturnya's, Fakta gemacam imi berlaku Gajar} sebab
pengertian ﬂerkemhﬁng&n bahaga bergifat dinami 3, yaitu sew

Jjalam dengan perkembangam para pemuﬁurhya¢itufsehdiri;
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because the practice*wf?latgq5"&

SUMMARY

One of the imporﬁamt‘r%le& wf'lamguage:ihmbtian ig that
¥ ‘ : ' .
it cam be used as 'ceriain fulfillmewnt fer the requirement',
and it makes its exiatence camw be " gaues!,

The culture ef "language gemes! issmaturai, it happens

imvelves 1. practising la-
nguage cemcernming the lar i 5@*&, ie. the fact te prac-
tise the lamguage far ffmm tﬁ@ﬁ_fporﬁamc& ¢f'the aysie%aof
language; amﬁ 2. practising the lamguage cemcerning laygu-

age usage, ie. the fact te practise the language that emn-

: phasize$;thefimportamce‘sf‘the;system of lamgnage.

The fact ef the Imdemesian lamguage use in prinﬁing
media is cenddtiumed in parctising the languages concefning
1angque usas, cansequemmly it can be seen many ferms af

language arranged in language games that perferm nﬂturally.

Langnage games happen as the comsequence of the lamguagg.

In this kindioﬁ‘caseh this existemce ef langnage ceuld be
defined, ia;;“Language:is a labyrinth ef paths," | ‘

. The fadt of "language games! im based en the‘reseérch
result cmmc@epﬁm@wl. "lahéuﬂgEEEﬁmeﬁﬁ.in the element ef 

| o .
ferm, 2, "lanpuage games" in teh element of veice, 3. “ld-

| nguage-gameéﬁ i ﬁhe e]ememt of meaming, aud. 4, "language

gameg! 1nlthe elements of form and meaning,

The uaUsimg aspect of the language form that is caused

by the cultqre of "language games! lies om the effrt fer

certain requlrememm suitable with the speaker's de&ire.

CIhis kind of fact performs naturally, it is caused by the

v
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understanding of language develepment is dymamic, ie, core
responds to the speakerts developmewt.
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1. PENDAHULUAN ’ : | .

Keberadaan bahasa pada wnuinnya -~ tentu oaga turmdsuk
bahaga Indoneald -- memiliki keleblhanwkclebihan sifat terw
tentu. Antara laim, di sampimg;keberadaamfbahgsa-dapat‘di-
| fungsikam-sébagaivalat komumikasi demi pemyebérluasah in-
formasi, ternyata keberadaannya juga dapat difungsikan se-
bagai alat,wpenyembunyi pikiran® bagi para penuturnya (Ke-
raf, 1980; Pemggabeﬂml{ed )}, 1981; “uddryanto, 1983),

Keberadaan bahasa dapat difungsikan sebagai alat ko—
munikasi, sebab bahasa dapat diberi pengertian, "Bahasa
adélah alat komunikaai antara anggota masyarakatlbcrupa
" simbol bumyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia." (Ke-
| raf, 1980).IFungsi bahasa lebih lanjut dikatakam sebagéi
| a, uhtuk menyatakam ekspresi diri;

b. sebagai alat komunikasi;
Ca sehagaj alat untuk wengadakaw integrasi dan adap-l

tasl sdsial;
*d, sebagai alat umtuk mgngadakamlkontrolwsosial.

lBeberaga kenyataam fumgsi bahasa di atas sejalan de-
ngénjpengertian bahasa itu sendiri, yaitu;.“Bahasa ialéh
sistem lambang bunyi yang;arbitrer'yang.dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial umtuk bekerja sama, berkomu~
kasi dam memgidemmifikasikau diri,v (Kemtjomo . (Ed.), 1982).
Keberadaan bahasa dapat difumgsikan sebagai alat Fpa-
nyembunyi pik;ramﬂ, sebhab berdasarkawn kenyataan;pemakaiamh
nya keberadaam baha,a dapat diperdaya gesuai dengan kei-
nginamlpara;penutqrnya! misaloya untuk kepentingan poli-
tik (Panggabieaw (Ed.), 1981). |
Akibat adamya kelebihan sifalk yang dimiliki oleh ba-
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I
hasa ters ebut, maka keberadaamﬂbahaba hagi kehxdupan @AY -

sia memegang perauamupentaug Senuad buﬂtﬂk kerja sama an-
Laranggota masyarakat dapat tarcapal dam Merjalaw dewg;n
| lancar damlwajar @auya demgamnmelalui bahasa.‘ |
" Dampak bahwa keberadaam behasa memiliki kelebiham si-
fat t&rtentu; maka tidak memgheramkas apabila akhirnya. sawg-
gup melahirkaw kenyalaaa, bahwa pemakaiam bahasa ~- terma~
suk bahasa Imdonesia ~- dapat ®diperdaya® demi kepentingam-
kepentingaw tartentu. Oleh sebab itu, tidak berlebihan apa-
bila pemutursbaMQSa Indomesia sawggumnﬁerbuﬂaya Fmempérma-
iukaw babasa/kata-kata" sewaktu terlibat dalam timdak ko=
'mumikasi. S&bagai akibat kesanggupan penmutur bahasa Imdo~
sia dalam "mémpermainkam bahasa/kata-kata" maka mumcullah

peta lamguag& gamey sejalam demgaw pendapat Wittgenstein

dalam buku Philoaophical Imvastigatimn (1969).

~ Fakta peta budaya "memperdaya bahasa" dapat terlihat,
baik pada beptuk komumikasi 1isaw, maupum terlebih-lebih
ipadé bewtuk komumwikasl tulis, Dengaw demikiaw tampak je-
las; bahwa terjadinya upaya "memperdaya bahasav tidak la-
in{ddalan adamya peﬁakaianraﬁau!pemggunﬁam bahasa‘gebagai
wujud nyata prakiik kerbahasa bagl para pemitur bahasa; |
v Wujud nyata @damya upaya “memperdaya bahasa® @ikataa
- kén:terlehﬂh@lehin terlihat pada W¢ntqkfkomupdkasi tulis,
sebagaimané maﬂiaﬁcﬁﬁak, herlaku wajar sehap‘kebaradaah
media cetak &ang heragam bahasa ju?nalistik terkondisi‘
 pada,demi penyampaiaw berita secara efektif karema ber-
laku sesaét (Yudiomo, 1984). Oleh gebab itu tidak mcnghe-

rankam apabiila peh¥ampaiamib&rita dikemas secara singkat,
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padat, informatif, komunikatif, daw akomodatif; sehingga {3
_bagai akibataya terlahir wujud peuakaian bahasa yang terpgo-

]omg tipe 1angua&e ganes. | | |

Budaya "“umemperdaya bahasa" dapat teraadi dam berlaku
wadar, sebab pengertian berprakiik bahasa berlaku fakta pen~
mdkaiamh yaitw 1. m»rprdktlk herbahasa dalam cakupan “ﬁﬁﬂi
_§3’2§Eﬁ,.yaitmlfakta werbahasa yang kmrlepaa-dayl persoal-
aw arti pentimgnya Eﬁg_gxﬁigg of E&E\lamggégﬂizdua é,‘ﬁerw

‘praktik berbmhasa&ﬂalam cakupam’ lamguage usa g; yaitu fak-
ta berhkahasa. yawg terkomdisi dalam mempertahawmkaw arti pen-

tingnya the system of the 1angua&_ ( Subroto, 1994), Fakta

pemakaiam bahasa Indonesia pada media cetak terkomiisi da-

lam cakupamllamguag“_uses.
Akibat pemakaiaw bahasa Twdowesia dalam media cetak

terkondisi pada cakupan language uges, maka wujud pemakai-

an bhahasa Indonesiawya berkecemderumgam terjadimya pende-
viasian”ataﬁ.pegyimpamgan berbahasa, Meskipunlsebemarm&a,
ipenyehab terjadinya pendeviasiaw tidak semata-mata berto-
lak dari faktor interw media cetak yamg bmrsangkutan; fe-
tapi jugs dapat bertolak dari faktor eksterw, Sebab penger-
tian isiam berita dalan media cetak tidak semata-mata me-
ruﬁakam;hasil,repmptaag para pelaku media cetak saja, te-
. tapi isiam beritanya juda berasal dari pihak luar;
Berdasarkan fakta pemakaiamnﬁahasa Indomesia dalam
media cetak yamg sering atau bamyak dijumpai adanya wu-

jud language games hampir terdapat pada macam rubrik

ryang terseﬁiq. Pengertiam.media cetdk tidak hanya terba—

tas pada bentuk koram.saja akam tetapi jugp memcakup ma-



jalah, maupum buletim, Dasar media ceiak dijadikam sebagai

sumber pemercleham data language games, sehab keberadaam

media cetak bagi masyarakat pada umumnya dapat dikatakan

¥Piada hari tanpa media cetak,v,. . E
Ranahxfakta wujud pumakaiém lamggage Eﬁggé_dalam:men

dia cetak, tentu saja herdasarkam data yang ada, memcakup

jata, tataram frasa, ddm
4} dengaw ranabh data pema-

kaiam lamgudge g_ges tersehu;”}versoalaw yang dikedépénp

HE
ol

‘kam.dalam 1aporanlpeneLit¢amuiui adalahlmemdeskripaikan
" macam lamguggs games: 1t semdiri yang memcakup ketiga ta—

taramngramatikal di atas. Secara rinci masalah yang dike=

pankam mencakup :

1. Secara kqant;tatif mendeskripsikam macam language games,
dam;mémggolongkamnya ke dalam macam atau jenis yang le-
bih rinci.‘ ; .

2. Secara kualitaiii mand¢skripsikdu faktor pemyehab ter-

jadinya macam 1angua5“‘§ames itu semdiri, kgmudian me-

ngedepankan pengaruh kemummglém fakta langﬁage gamgs
terhadap;penufur hahasa Indonesia pada umu@myé.  l
Kedua rinciam masalah tarsébut keberadaammya gebenar-

nya saling terkait, sebaly pada ﬂasarmyé kemunculam lﬁﬂﬁﬂé?
age games berasal dan bnrmuara_pg#a penutur bahasa Imﬁo_
gsia itu sendiri. Oleh sebab itu, dapat‘dikedepankaﬁmya WA=
salah yang pertama, pada giliraﬁmya daﬁat Juga dikedepénv
+ kan masalah yang kedua, |
Dapdi dideskrlpslkamnya kedua masalah tersebut, maka

h351l akhir dalam laporam penelitiam ind berkemungkinan





